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Berbeda dari pendekatan tradisional yang selamaini cenderung mengutamakan pendidikan sebagai sarana
untuk meningkatkan pengetahuan siswa seraata, menurut perspektif konstruktivisme sasaran utama dari
sistem pengajaran di sekolah lebih difokuskan pada hal-hal afektif seperti learning how to learn dan juga
untuk mengembangkan kreativitas dan potensi manusia. Oleh sebab itu yang lebih diutamakan dari proses
belgjar adalah mengembangkan aspek-aspek yang ada didalam diri individu. Ide yang ingin disampaikan
oleh pendekatan ini ialah anak sebagai seorang pelgjar atau siswa seharusnya mampu mengarahkan
pendidikan bagi dirinya sendiri. Pandangan ini mensyaratkan agar siswa dapat lebih aktif berperan dalam
proses belgjaraya, ungkapan ini dikenal dengan istilah self-regulated learning. Salah satu ciri yang dimiliki
seorang self-regulated learner ialah siswatersebut |ebih mengandalkan penggunaan metode belgjar yang
terencana dan otomatis atau sering disebut strategi belgjar.

Dalam kegiatan belgjar akademis, self-regulation siswa dapat diamati melalui berbagai strategi belgjar yang
digunakannya saat menghadapi tugas. Strategi belgjar adalah proses yang diarahkan siswa untuk
memperoleh keterampilan atau informasi. Tindakan ini dipersepikan oleh siswa sebagal alat dan juga
perantara dalam mencapai tujuan belgjar. Prinsip ini menjadi latar belakang penelitian yang secara umum
diarahkan untuk mendapatkan gambaran tentang perilaku self-regulated siswa.

Temuan para ahli mendukung diungkapkannya hubungan antara kineija akademis siswa dengan peran
aktifhya dalam mengarahkan proses-proses metakognitif, motivasi, dan perilakunya sewaktu belgjar.
Dengan demikian tampak bahwa ada peibedaan individu dalam mengaktualisasikan keterampilan belgjar
tersebut. Siswa yang aktif mengarahkan diri sendiri akan mampu mengoptimalkan hasil belajamya atau
sering dikatakan sebagai prestasi akademis. Dengan perkataan lain model self-regulated learning ini identik
dengan siswa-siswa yang berprestasi { high achievers). Kelebihan yang dimiliki oleh kelompok siswaini
diantaranya, mereka mempunyai tujuan belgjar yang lebih spesifik dan lebih mampu menggunakan strategi-
strategi belgjar yang sesuai utuk memenuhi harapannya tersebut. Permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana gambaran penggunaan strategi self-regulated learning pada kelompok siswa
yang berpotensi tinggi (unggul) dengan siswa yang berpotensi lebih rendah. Penelitian ini diarahkan untuk
nienggali perbedaan penggunaan strategi belgjar diantara dua kelompok siswa tersebut. Sampel yang
digunakan adalah siswa sekolah pada SMUN unggulan dan siswa sekolah SMUN non-unggulan di DKI
Jakarta.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuisioner SRLIS-Q. Alat ukur yang
ikembangkan oleh Zimmerman dan Martinez-Pons (1990) ini dirancang untuk menggali strategi-strategi
self-regulated learning yang digunakan siswa sekolah dalam kegiatan belgjamya. Studi ini melibatkan 73
orang subyek penelitian, yang terdiri dari 37 orang subyek yang berasal dari SMUN unggulan dan 36 orang
subyek yang berasal dari SMUN non-unggulan.

Berdasarkan respon yang terkumpul dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan range
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penggunaan strategi diantara kelompok siswa unggulan dan kelompok siswa non-unggulan tidak jauh
berbeda.Urutan strategi yang paling sering digunakan oleh masing-masing kelompok siswa memperlihatkan
polayang berbeda. Berdasarkan basil penelitian ditemukan ada perbedaan yang signifikan dalam
penggunaan dua macam strategi. Satu diantaranya menunjukkan bahwa kelompok siswa unggulan lebih
sering menggunakan strategi "writing outline/darft", hal ini menunjukkan upaya siwa untuk meningkatkan
basi| belgjar dengan mengatur kembali materi pelgaran baik secara overt maupun covert. Proses ini
berfimgsi untuk mengoptimalkan proses metakognitif siswa. Perbedaan signifikan lainnya adalah pada
penggunaan strategi "seeking information”, hal ini mengindikasikan bahwa kelompok siswa unggulan lebih
berinisiatif untuk mencari informasi yang berasal dari sumber nonsosial seperti perpustakaan dan media
massa. Data basil penelitian menunjukkan bahwa tipe strategi yang paling sering dan konsisten digunakan
oleh kedua kelompok subyek adalah sama yaitu strategi "seeking peer assisstance”. Dengan caraini berarti
siswatersebut berupaya untuk mengoptimalkan lingkungan belajamya, dapat dikatakan teman mempakan
sumber utama yang paling diandalkan sebagai dukungan sosial dibandingkan guru atau orang-orang terdekat
lainnya.

Menyimak basil yang diperoleh dari penelitian ini, kelompok siswa yang sering diasumsikan sebagai siswa
berprestasi (unggulan) cenderung memperoleh nilai yang lebih tinggi pada sebagian besar kategori strategi
yang ada. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa dengan prestasi yang lebih rendah kurang memiliki
kemampuan untuk menggunakan strategi belgjar secara selektif. Faktor lain yang diduga juga turut
mempengaruhi berkaitan dengan motivasi siswa, diasumsikan bahwa untuk meraih prestasi tidak cukup
hanya mengandalkan aktualisas strategi kognitif sgjatetapi siswa juga harus termotivasi untuk
menggunakan strategi tersebut. Teori sosial kognitif mendukung penjelasan ini dengan uraiannya tentang
self-efficacy sebagal faktor kunci yang mempengaruhi prestasi belgjar. Berdasarkan uraian tersebut
disarankan perlu penelitian lanjutan yang membahas selfefficacy subyek sebagai faktor lain diluar
kemampuan yang juga memberi andil dalam menentukan keberhasilan seorang siswa.

Mengingat besarnya pengaruh self-regul ative knowledge dalam efektivitas penggunaan strategi maka
dibutuhkan suasana akademis yang baik didalam kelas, misalnya dengan mengadakan | atihan-latihan
tertentu. Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan belgjar ini sangat dibutuhkan agar nantinya siswa dapat
menyel esaikan tugas-tugas yang lebih sulit pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi seperti di universitas.



